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ABSTRAK 

 

Ikbal Yunus (21601031006) Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang 

Merah  ( Allium ascalonikum L ) Akibat Pemberian Bokashi Kotoran Kambing 

dan Konsentrasi  PGPR (Plant Grouth Promoting Rhizobacteria) Dibawah 

Bimbingan Dr. Ir. Istirochah Pujiwati, MP. dan Dr. Ir. Anis Sholihah, MP.  

Bawang merah (Alium ascalonicum L) merupakan salah satu tanaman sayuran 

yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Konsumsi bawang merah pada tahun 2019 

mencapai 765.334, ditahun 2020 mencapai 856.671, dan pada tahun 2021 mencapai 

876.479 (Anonymous, 2019). Hasil bawang merah yang kurang maksimal dikarenakan 

petani kurang memperhatikan kesuburan tanah. Kesuburan dan kesehatan tanah yang 

baik dapat meningkatkan hasil tanaman bawang merah. Perbaikan media tanam pada 

bawang merah, salah satunya dengan pemberian bokashi kotoran kambing. Bokashi 

kotoran kambing mengandung mikroganisme yang sangat menguntungkan untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman, merombak unsur-unsur organik dalam tanah 

sehingga dapat diserap oleh tanaman. Sekelompok bakteri yang menguntungkan yang 

dapat berguna bagi proses pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil panen yaitu 

PGPR ( Plant Growth Promoting Rhizobacteria ). Bakteri ini dapat dimurnikan dari 

akar bambu melalui fermentasi selama tiga hari. Bakteri dalam PGPR diantaranya 

Pseudomonas sp., Bacillus sp., Azobacter sp., dan Azospirilum sp. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2020 sampai dengan Januari 

2021, di Jalan MT. Hariyono, Gang VIII B, RT 007/005, Dinoyo, Kecamatan 

Lowokwaru, Kota Malang. Ketinggian tempat ± 550 meter dari permukaan laut,  

dengan suhu minimum 18° – 24° C, suhu maksimum antara 220-280C. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

dengan kontrol, yang terdiri dari dua faktor dimana faktor pertama  dosis bokashi 

kotoran kambing dan faktor kedua konsentrasi PGPR ( Plant growth promoting 

rhizobacteria). Faktor pertama dosis bokashi kotoran kambing terdiri dari 3 level, 

yaitu; K1 : 15 ton/ha bokashi kotoran kambing, K2 : 20 ton/ha bokashi kotoran kambing, 

K3 : 25 ton/ha bokashi kotoran kambing. Faktor yang kedua konsentrasi PGPR terdiri 

dari 3 level ; P1     = 10 ml/liter PGPR ( Plant growth promoting rhizobacteria ), P2 = 

20 ml/liter PGPR ( Plant growth promoting rhizobacteria ) P3 = 30 ml/liter PGPR ( 

Plant growth promoting rhizobacteria ). Variabel yang diamati meliputi panjang 

tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, diameter umbi, bobot segar umbi (gram) dan 

(ton/ha), bobot total tanaman bawang merah. Data yang didapat dianalisis ragam (uji 

F) dengan taraf 5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Apabila hasil uji F 

berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji BNJ 5% untuk mengetahui perbedaan 

antar perlakuan dan dilakukan uji Dunnet 5% untuk membandingkan perlakuan dengan 

kontrol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum pada parameter pertumbuhan 

perlakuan dosis bokashi kotoran kambing 25 ton/ha dikombinasikan dengan 

konsentrasi PGPR 30 ml/liter pada panjang tanaman yaitu 39,25 dan jumlah daun yaitu 

35,00 dan pada parameter hasil berat umbi ton/ha terbaik pada perlakuan dosis bokashi 

kotoran kambing 20 ton/ha dikombinasikan dengan konsentrasi PGPR 20 ml/liter yaitu 

11, 36 ton/ha. 



 

ABSTRAC 

 

Ikbal Yunus (21601031006) Growth Response and Yield of Shallots (Allium 

ascalonicum L) Due to Bokashi Goat Manure and Concentration of PGPR (Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria) Under the Guidance of Dr. Ir. Istirocah 

Pujiwati, MP. and Dr. Ir. Anis Sholihah, MP. 

Shallots (Allium ascalonicum L) is one of the most widely cultivated vegetable 

crops in Indonesia. Onion consumption in 2019 reached 765,334, in 2020 it reached 

856,671, and in 2021 it reached 876,479 (Anonymous, 2019). The yield of shallots is 

less than optimal because farmers pay less attention to soil fertility. Good soil fertility 

and health can increase onion crop yields. Improvement of planting media on shallots, 

one of which is by giving goat manure bokashi. Bokashi goat manure contains very 

beneficial microorganisms to support plant growth, remodel organic elements in the 

soil so that they can be absorbed by plants. A group of beneficial bacteria that can be 

useful for plant growth processes and increase crop yields are PGPR (Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria). These bacteria can be purified from bamboo roots through 

fermentation for three days. The bacteria in PGPR include Pseudomonas sp., Bacillus 

sp., Azobacter sp., and Azospirilum sp. 

This research was conducted from November 2020 to January 2021, in Jalan 

MT. Hariyono, Gang VIII B, RT 007/005, Dinoyo, Lowokwaru District, Malang City. 

The altitude of the place is ± 550 meters above sea level, with a minimum temperature 

of 18° – 24° C, maximum temperature between 220-280C. The design used in this 

study was a factorial randomized block design (RAK) with control, which consisted of 

two factors where the first factor was the dose of goat manure bokashi and the second 

factor was the concentration of PGPR (Plant growth-promoting rhizobacteria). The first 

factor is the dose of goat dung bokashi consists of 3 levels, namely; K1: 15 ton/ha 

bokashi goat manure, K2: 20 ton/ha bokashi goat manure, K3: 25 ton/ha bokashi goat 

manure. The second factor PGPR concentration consists of 3 levels; P1 = 10 ml/liter 

PGPR (Plant growth-promoting rhizobacteria), P2 = 20 ml/liter PGPR (Plant growth-

promoting rhizobacteria) P3 = 30 ml/liter PGPR (Plant growth-promoting 

rhizobacteria). The variables observed included plant length, number of leaves, number 

of tubers, tuber diameter, tuber fresh weight (grams) and (tons/ha), the total weight of 

shallot plants. The data obtained were analyzed for variance (F test) with a level of 5% 

to determine the effect of treatment. If the results of the F test have a significant effect, 

then proceed with the 5% BNJ test to determine the difference between treatments and 

the 5% Dunnet test to compare the treatment with the control. 

The results showed that in general on the growth parameters of the treatment, 

the dose of bokashi goat dung was 25 tons/ha combined with a PGPR concentration of 

30 ml/liter at the plant length was 39.25 and the number of leaves was 35.00 and the 

best yield parameter was tuber weight tons/ha. in the treatment, a dose of bokashi goat 

manure was 20 tons/ha combined with a PGPR concentration of 20 ml/liter, which was 

11.36 tons/ha. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bawang merah (Alium ascalonicum L) merupakan salah satu tanaman sayuran 

yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Bawang merah memiliki banyak manfaat 

baik digunakan sebagai bumbu masakan maupun sebagai bahan obat herbal 

tradisional. Kandungan gizi yang terkandung di dalam umbi tanaman bawang 

merah yaitu  protein 0,30 g, lemak 9,20 g, vitamin A 0,30 mg, vitamin B 200 mg, 

vitamin C 36 mg, kalsium 40 mg (Anonymous, 2010 ). 

Bawang merah dikenal sebagai sayuran yang sangat fluktuatif dalam harga 

dan produksinya. Hal ini terjadi karena pasokan produksi yang tidak seimbang 

antara hasil panen dan permintaan konsumen bawang merah yang sangat besar, baik 

konsumen dalam negeri maupun konsumen luar negeri. Bawang merah merupakan 

komoditas yang tidak dapat disimpan lama, hanya bertahan 3 - 4 bulan sementara 

konsumen membutuhkannya sepanjang waktu. Konsumsi bawang merah di 

Indonesia setiap tahunnya terus mengalami peningkatan. Proyeksi konsumsi 

bawang merah di Indonesia yang disajikan oleh Pusat Data dan Informasi Pertanian 

menyatakan bahwa konsumsi bawang merah di Indonesia  masih akan terus 

meningkat. Konsumsi bawang merah pada tahun 2019 mencapai 765.334, ditahun 

2020 mencapai 856.671, dan pada tahun 2021 mencapai 876.479 (Anonymous, 

2019). Untuk itu perlu dilakukan upaya peningkatan produktivitas tanaman bawang 

merah sehingga dapat memenuhi kebutuhan konsumen bawang merah yang tiap 

tahun terus meningkat. 
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Hasil bawang merah yang kurang maksimal dikarenakan petani kurang 

memperhatikan kesuburan tanah. Kesuburan dan kesehatan tanah yang baik dapat 

meningkatkan hasil tanaman bawang merah. Sehingga diperlukan upaya untuk 

memperbaiki media tanam untuk meningkatkan hasil tanaman bawang merah. 

Perbaikan media tanam pada bawang merah, salah satunya dengan pemberian 

bokashi kotoran kambing. Bahan untuk pembuatan bokashi dapat diperoleh dengan 

mudah di sekitar lahan pertanian, seperti jerami, rumput, tanaman kacangan, sekam, 

pupuk kandang dan serbuk gergaji. Namun bahan yang paling baik digunakan 

sebagai campuran pembuatan bokashi adalah arang sekam karena dapat 

meningkatkan pH tanah yang mulai berkurang akibat penggunaan pupuk anorganik 

yang terus menerus. Bokashi kotoran kambing mengandung mikroganisme yang 

sangat menguntungkan untuk mendukung pertumbuhan tanaman, merombak unsur-

unsur organik dalam tanah sehingga dapat diserap oleh tanaman. 

Sekelompok bakteri yang menguntungkan yang dapat berguna bagi proses 

pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil panen yaitu PGPR ( Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria ). Bakteri ini dapat dimurnikan dari akar bambu melalui 

fermentasi selama tiga hari. Bakteri dalam PGPR diantaranya Pseudomonas sp., 

Bacillus sp., Azobacter sp., dan Azospirilum sp.  Pemberian media tanam bokashi 

kotoran kambing untuk mendukung pertumbuhan tanaman bawang merah, karena 

dapat memperbaiki sifat fisik tanah, biologis tanah dan juga sifat kimia tanah serta 

sebagai sumber makanan bagi bakteri PGPR karena bahan organik merupakan 

makanan bagi bakteri yang bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman (Widyati, 

2013). Diharapkan dalam penelitian ini dapat meningkatkan  hasil tanaman bawang 
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merah, sehingga dapat dimanfaatkan dan dapat diterapkan di lingkungan para petani 

dalam membudidayakan bawang merah. 

1.2 . Identifikasi Masalah 

Budidaya bawang merah belum mencapai hasil maksimal disebabkan petani 

kurang memperhatikan kesuburan tanah. Penggunaan pestisida dan pupuk 

anorganik dapat merusak sifat fisik tanah serta meninggalkan residu pada tanah 

sehingga menyebabkan kesuburan tanah semakin berkurang. Dalam sistem 

budidaya bawang merah penggunaan pupuk bokashi kotoran kambing serta 

pemberian PGPR juga diharapakan dapat memberikan hasil yang baik tanpa 

merusak tanah dan memperbaiki kesuburan tanah. Penelitian tentang kombinasi 

dosis bokashi kotoran kambing dan konsentrasi PGPR belum banyak diketahui 

pada budidaya bawang merah. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan diantaranya: 

1. Berapa dosis bokashi kotoran kambing dan konsentrasi PGPR yang terbaik 

untuk pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) ? 

2. Berapa dosis bokashi  kotoran kambing yang terbaik untuk pertumbuhan dan 

hasil  tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) ? 

3. Berapa konsentrasi terbaik untuk aplikasi PGPR terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) ? 
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1.4 . Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) dengan pemberian dosis bokashi kotoran kambing dan 

konsentrasi PGPR. 

2. Mengetahui dosis terbaik bokashi kotoran kambing untuk pertumbuhan dan  

hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

3. Mengetahui konsentrasi terbaik PGPR untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

1.5 . Hipotesis  

1. Diduga dosis bokashi kotoran kambing 20 ton/ha dan konsentrasi PGPR 20 

ml/liter, menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang optimal pada tanaman 

bawang merah  (Allium ascalonicum L.) 

2. Diduga dosis bokashi kotoran kambing terbaik 20 ton/ha untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah  (Allium ascalonicum L.) 

3. Diduga konsentrasi PGPR 20 ml/liter memberikan pertumbuhan dan hasil 

terbaik untuk tanaman bawang merah  (Allium ascalonicum L.) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan : 

1. Respon pertumbuhan bawang merah terbaik pada pemberian bokashi kotoran 

kambing 25 ton/ha dikombinasikan dengan konsentrasi  30 ml/liter PGPR para 

meter  pengamatan  panjang tanaman 39,25 cm dan jumlah daun 35,00, 

sedangkan hasil berat umbi bawang merah (ton/ha) yang terbaik yaitu  pada 

dosis 20 ton/ha dan konsentrasi PGPR 20 ml/liter yaitu 11,36 ton/ha, tidak 

berbeda nyata dengan  dosis  25 ton/ha dan konsentrasi 30 ml/liter.   

2. Penggunaan dosis bokashi kotoran kambing 25 ton/ha terbaik terhadap 

pertumbuhan tanaman  parameter panjang tanaman 39,25 cm, jumlah daun 

33,48 dan dosis 20 ton/ha terbaik pada hasil tanaman bawang merah yaitu 11,36 

ton/ha. 

3. Penambahan konsentrasi PGPR 30 ml, memberikan  pertumbuhan terbaik 

parameter jumlah daun 39,25 cm dan jumlah daun 34,70 dan  20 ml/liter 

memberikan hasil yang terbaik pada tanaman bawang merah yaitu 11,36 

ton/ha. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan kombinasi pupuk kandang jenis lainnya  dikombinasikan dengan 

PGPR, sehingga dapat meningkatkan hasil  produksi tanaman bawang merah. 
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